BAB V

PENUTUP

2.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dikemukakan
sebelumnya, maka dapat dibuat kesimpulan dari hasil penelitian ini sebagai
berikut:

1. Berdasarkan hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa tanggapan
responden terhadap variable perencanaan anggaran dan penyerapan anggaran,
cukup baik. Sebaliknya tanggapan terhadap variabel sumber daya manusia,
administrasi, pengadaan barang/jasa dan SPIP adalah Baik.

2. Berdasarkan hasil Analisis Statistik Inferensial menunjukkan :

a. Perencanaan anggaran berpengaruh tidak signifikan terhadap penyerapan
anggaran. Artinya perencanaan anggaran DAK fisik telah ditetapkan
dalam APBD dan merupakan kegiatan yang rutin dan telah direncanakan
serta tidak mempengaruhi penyerapan anggaran.

b. Sumber daya manusia (SDM) berpengaruh tidak signifikan terhadap
penyerapan anggaran. Artinya semakin kompeten sumber daya manusia
tidak akan mempengaruhi penyerapan anggaran.

c. Administrasi berpengaruh tidak signifikan terhadap penyerapan
anggaran. Artinya semakin baik administrasi, tidak akan mempengaruhi

penyerapan anggaran.
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3.

d. Pengadaan barang/jasa berpengaruh tidak signifikan terhadap penyerapan
anggaran. Artinya semakin baik Pengadaan barang/jasa tidak akan
mempengaruhi penyerapan anggaran.

e. SPIP sebagai variabel mediasi hanya mampu memediasi secara tidak
sempurna pengaruh perencanaan anggaran, sumber daya manusia,
administrasi, pengadaan barang/jasa terhadap penyerapan anggaran.

Nilai koefesien determinasi (R?) menunjukkan bahwa kemampuan variabel

perencanaan anggaran, sumber daya manusia, administrasi dan pengadaan

barang/jasa untuk menjelaskan variabel penyerapan anggaran dalam
penelitian ini adalah sebesar 77 %. Selanjutnya, kemampuan variabel
perencanaan anggaran, sumber daya manusia, administrasi dan pengadaan
barang/jasa untuk menjelaskan variabel SPIP dalam penelitian ini adalah

sebesar 90 %.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan serta kesimpulan, maka saran

yang dapat diberikan guna penyempurnaan hasil penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1.

Perencanaan kegiatan DAK Fisik agar dilaksanakan seoptimal mungkin yaitu
ketepatan waktu dalam penyusunan petunjuk teknis pengelolaan DAK Fisik,
agar dana yang dianggarkan oleh pemerintah dapat teralisasi dengan baik, dan

tidak adanya sisa anggaran DAK Fisik di akhir tahun yang berpotensi
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mengakibatkan terjadinya penurunan penerimaan DAK fisisk pada tahun
anggaran berikutnya.

Perangkat Daerah penerima DAK Fisik agar melakukan pengendalian internal
terhadap proses penyerapan DAK Fisik yang diterima dari pemerintah secara
efektif yaitu dengan melakukan pengendalian terhadap mekanisme
pengelolaan DAK Fisik meliputi perencanaan yaitu melakukan koordinasi
dengan Kementrian Teknis terkait Penetapan Petunjuk Teknis dan
pelaksanaan kegiatan fisik yaitu terkait penyampaian Berita Acara hasil
pengadaan agar penyerapan anggaran DAK Fisik bisa mencapai target yang
telah ditetapkan (100%).

Untuk memaksimalkan pengelolaan DAK Fisik maka Pemerintah Provinsi
Nusa Tenggara Timur harus mengidentifikasi berbagai permasalahan yang
muncul dalam pengelolaan DAK Fisik terutama pada tahap perencanaan yaitu
terkait penetapan petunjuk teknis dari Kementerian, penyusunan Rencana
Anggaran dan Biaya (RAB) dan pelaksanaan DAK Fisik yaitu Berita Acara
pelaksanaan pekerjaan fisik kemudian menentukan skala prioritas dalam
penyelesaiannya terutama dalam hal penyerapan anggaran dengan demikian,
pelaksanaan dan realisasi anggaran DAK Fisik lebih maksimal.

Bagi peneliti selanjutnya dapat memperkaya instrumen penelitian yang
digunakan (selain kuesioner) sehingga dapat memperoleh penjelasan yang
lebih detail terkait fenomena pada topik anggaran dan memperluas jangkauan

penelitian dengan subjek instansi pemerintah lain.
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